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agama  dan  kepercayaan  yang  dianutnya.2
Terjadinya suatu ikatan perkawinan bukan semata­




hubungan­hubungan  adat  istiadat  kewarisan,
kekeluargaan, kekerabatan dan ketetanggaan serta
menyangkut  upacara­upacara  adat  dan
keagamaan.3









































isteri  yang  bersangkutan,  sesuai  dengan
ketentuan peraturan perundang­undangan.
Perkawinan adalah hak konstitusional dan
hak  asasi  manusia,  oleh  sebab  itu  negara,
pemerintah,  hukum  dan  setiap  orang  wajib
mengakui, melindungi dan memenuhi hak­hak
tersebut. Meskipun demikian, hak ini tidak dapat
berlaku  mutlak.  Hak  untuk  melangsungkan
perkawinan  dapat  dibatasi.  Pembatasan  ini
didasarkan pada Pasal 28 J ayat (2) UUD Tahun
1945 yang menyebutkan:
Dalam  menjalankan  hak  dan
kebebasannya, setiap orang wajib tunduk kepada
pembatasan yang ditetapkan dengan undang­






Pembatasan  hak  atas  perkawinan
dilakukan terhadap perkawinan anak. Convention
on the Rights of the Child  1989 menyatakan
definisi  anak  dalam  Pasal  1  yakni  “For  the
purposes of  the present  Convention, a  child
means  every human  being  below  the age  of
eighteen years unless under the law applicable












paksa,  dan  perkawinan  usia  anak  semakin
mengemuka dalam beberapa tahun terakhir. Pada





anggota,  termasuk  Indonesia.  Upaya  untuk
menghapus perkawinan usia anak merupakan
respon terhadap semakin banyaknya bukti yang





































pemangkasan  kebebasan  hak  anak  dalam
memperoleh  hak hidup  sebagai  remaja  yang







Hak Anak untuk Menghindari Perkawinan
Paksa
Menurut hukum adat, perkawinan adalah
suatu  ikatan  antara  seorang  laki­laki  dengan
seorang perempuan untuk membentuk rumah








memenuhi  berbagai  persyaratan.  Ketentuan


























diantara  mereka  tidak  menyatakan
pendapatnya, maka Pengadilan dalam daerah







































































Pada  akhirnya  situasi  ini  menambah  erat
cengkraman rantai kemiskinan.15 Akhir­akhir ini
justru, anak yang melangsungkan perkawinan






Anak  belum  mampu  untuk  memikul
tanggung jawab, karena anak sendiri belum dapat
bertanggung  jawab  atas dirinya.  Perkawinan




keluarga  yang  bersangkutan.  Hubungan
kekeluargaan  ini  sangat  penting, karena  ada
sangkut pautnya dengan hubungan anak dengan






undang  Nomor  23  Tahun  2002  Tentang
Perlindungan Anak.   Dalam Pasal 1 angka 2
Undang­undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang
Perubahan Atas  Undang­Undang  Nomor  23
Tahun  2002  Tentang  Perlindungan Anak
disebutkan “Perlindungan Anak adalah segala
kegiatan untuk menjamin dan melindungi Anak dan





Berdasarkan  Konvensi  Hak Anak  yang













Pembatasan  hak  untuk  melangsungkan
perkawinan bagi anak bertujuan untuk memenuhi












Secara  spesifik,  pencegahan  terhadap
perkawinan usia dini diatur dalam Undang­undang














d. memberikan  pendidikan  karakter  dan
penanaman nilai budi pekerti pada Anak.







































sisi  usianya.19Menurut  Kartono,  anak  adalah
keadaan manusia normal yang masih muda usia
dan sedang menentukan identitasnya serta sangat








Data  dari United  Nation  Children










pada  usia  anak  akan  menyebabkan  anak
perempuan memiliki peluang empat kali lebih





Perkawinan  usia  dibawah  umur  dari
kelompok­ kelompok usia dibawah umur tersebut
sebagian  kecil  dapat  melaksanakan  tujuan
perkawinan dan sebagaian tidak sampai ketujuan
dari perkawinan disebabkan beberapa  faktor,
masalah  pendidikan,  masalah  ekonomi,































berkaitan  dengan  “tindakan  negara  untuk


































23  Tahun  2002  tentang  Perlindungan Anak
dinyatakan sebagai berikut:
(1)Negara, Pemerintah, dan Pemerintah Daerah
berkewajiban  dan  bertanggung  jawab
menghormati pemenuhan Hak Anak tanpa
membedakan suku, agama, ras, golongan, jenis








(3)Untuk  menjamin  pemenuhan  Hak Anak
sebagaimana  dimaksud  pada  ayat  (1),
Pemerintah berkewajiban dan bertanggung
jawab dalam merumuskan dan melaksanakan





















yang  tidak  memenuhi  syarat­syarat  untuk
melangsungkan perkawinan.” Persyaratan usia




ketentuan  tersebut  dinyatakan  bahwa  untuk
melangsungkan perkawinan seorang yang belum
mencapai umur 21 (dua puluh satu) tahun harus
mendapat  izin  kedua  orang  tua.  Sayangnya,
ketentuan  ini  dapat  disimpangi  dengan  izin
perkawinan dan dispensasi perkawinan.
Pasal 14 Undang­undang Nomor 1 tahun









berhak  juga  mencegah  berlangsungnya
perkawinan apabila salah seorang dari calon
mempelai  berada  di  bawah  pengampuan,
sehingga dengan perkawinan tersebut nyata­
nyata mengakibatkan kesengsaraan bagi calon












Pencegahan  perkawinan  diajukan  kepada
Pengadilan  dalam  daerah  hukum  dimana


















Undang­undang  ini  meskipun  tidak  ada
pencegahan perkawinan.”




undang  Nomor  1  tahun  1974  dinyatakan
“Perkawinan dapat dibatalkan,apabila para pihak































































(1)Setiap  orang  yang  melanggar  ketentuan
sebagaimana  dimaksud  dalam Pasal  76D
dipidana dengan pidana penjara paling singkat
5 (lima) tahun dan paling lama 15 (lima belas)




dengan  sengaja  melakukan  tipu  muslihat,
serangkaian kebohongan, atau membujuk anak
melakukan  persetubuhan  dengannya  atau
dengan orang lain.
Ketentuan pidana tersebut berlaku kepada
orang  yang bersetubuh  dengan anak.  Dalam
peraturan  perundang­undangan di  Indonesia,
memang belum ada ketentuan yang seragam yang

















undang  baru  yang  berlaku  di  negara  itu
menyatakan, pernikahan anak di bawah umur
adalah  tindak  pidana  dan  diancam  dengan















pelanggaran  terhadap  hak  anak.  Orang  tua
memiliki kewajiban untuk mencegah perkawinan
anak sebagaimana yang diatur dalam Pasal 26
Undang­undang  Nomor  35  Tahun  2014.
Mekanisme hukum yang dapat ditempuh dalam
perkawinan anak adalah pencegahan perkawinan















Hukum  Terhadap  Pekerja  Anak”,
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diam  tapi  Berbahaya”  https://
www.cnnindonesia.com/gaya­hidup/
20180309051052­282­281621/praktik­
perkawinan­anak­diam­diam­tapi­
berbahaya
Undang­undang Dasar Negara Republik Indonesia
1945.
Undang­undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan.
Undang­undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang
Hak Asasi Manusia.
Undang­undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang
Perubahan Atas Undang­undang Nomor 23
Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak.
Dalam Pasal 1 angka 2 Undang­undang
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